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Abstract 

The development of online loans that are increasingly in demand by the public due to digital 

developments leads to transactions in shopping through the marketplace with a payment scheme 

with the term Buy Now, Pay Later (BNPL) or commonly called pay later, as a provider of 

financial service facilities in the form of installment payment methods without a credit card. The 

pay later facility allows consumers to better manage cash flow, especially during a pandemic 

that is full of uncertainty, so that consumers can more freely manage to budget and plan long-

term finances. This study aimed to determine the effect of self-control and finance attitude on 

saving behavior. This study uses a descriptive type of research with a quantitative approach that 

describes the behavior of respondents regarding the effect of Self Control and Finance Attitude 

on the Saving Behavior of users of the Atome application buy now pay later service in Denpasar 

Bali. Based on the research object, this study's population is the residents of Denpasar City who 

use the Atome Pay later Application. The method of determining the sample in this study used 

the Non-Probability Sampling technique with purposive sampling technique, with the number of 

samples determined by the Cochran formula, the minimum number of samples in this study was 

97 respondents. The number of samples in this study was 117 respondents. The results showed 

that Self Control and Finance Attitude positively affected Saving Behavior. 
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1. PENDAHULUAN  

Perkembangan teknologi di Indonesia terutama pada financial technology berimbas pada 

kemunculan berbagai sistem pembayaran yang menggeser tingkah laku kehidupannya 

masyarakat dari pembayaran secara tunai ke sistem non tunai (Bank Indonesia, 2021). Indonesia 

memperoleh angka yang positif terkait pinjaman online (online lending). Berdasarkan data pada 

Februari 2020, Otoritas Jasa Keuangan (OJK) terkait peer to peer lending, melaporkan total 

jumlah pinjaman dari 161 perusahaan yakni sekitar Rp 41,04 triliun (Novendra and Aulianisa 

2020). Angka bersangkutan memperlihatkan terdapat tanggapan positif masyarakat terhadap 

perkembangan fintech di Nusantara, yang bisa mengakibatkan naiknya inklusi keuangan di 

nusantara.  

Berdasar pada Kepala Departemen Kebijakan Sistem Pembayaran BI, sepanjang pandemic 

penjualan e-commerce secara global mengalami kenaikan 26% dengan pelanggan baru yakni 

51% dan transaksi harian yang meningkat sampai 4,8 juta (Merdeka.com, 2020). 

Mengacu dari media (Bali.bisnis.com), transaksi belanja via e-commerce di Balu juga 

mengalami peningkatan sewatku pandemic corona ini. Jumlah transaksi via e-commerce di Bali 

terjadi kenaikan di kuartal IV/2020 senilai 27,61% dibanding dengan periode lalu atau secara 

tahunan (year to year) yang naik senilai 69,84% yakni dengan transaki totalnya senilai 

Rp1.120,26 miliar (Bank Indonesia, 2021). Hal tersebut dikarenakan oleh pemberlakuan 

kebijakan PSBB yang dengan tak langsung memberikan batasan ruang geraknya masyarakt, 
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sehingga menjadikan masyarakatnya jenuh dan lebih dekat dengan perangkat gawai dan 

menjadikan munculnya pembelian impulsive via e-commerce untuk mengisi waktu di tengah 

kebosanan yang dirasakan. 

Sekarang ini terjadi persaingan yang semakin ketat bagi sejumlah perusahaan e-commerce 

sehingga  berakibat  pada  perusahaan yang saling bersaing untuk  memikat  pelanggan  supaya 

melakukan  pembelian  produk  yang  perusahaan  e-commerce  tawarkan  dalam  bentuk  tunai 

ataupun kredit. Untuk menaikkan tingkat penjualan, sebuah perusahaan e-commerce kerap 

menjalankan penjualan via kredit, untuk memberi peluang bagi konsumen yang kala itu belum 

mempunyai dana yang cukup atau tidak berkeinginan melakukan pembayaran tunai, bisa 

mendapatkan produk tertentu sesuai kebutuhan (Prastiwi dan Anik, 2020). 

Dalam   perkembangannya,   pinjaman   online   juga   menyasar   pada   transaksi   dalam 

pembelanjaan via marketplace (Budiyono dkk 2021). Pelanggan berkesempatan menikmati skema 

pembayaran yang menitikberatkan pembelajaan secara mudah dan cepat, yang diistilahkan dengan 

BNPL ataupun banyak dinamakan paylater yang menyediakan fasilitas layanan keuangan dalam 

bentuk sistem pembayaran angsuran dan tidak memakai kartu kredit (Novendra and Aulianisa 

2020). Paylater ialah sebuah layanan keuangan dalam pinjalan online untuk mempermudah dalam 

melakukan tranksaksi dengan cara mengangsur ataupun sekali bayar pada hari selanjutnya. BNPL 

dengan perlahan diminati konsumen di pasar Asia, dengan penyedia layanan pembayaran dan 

penjual online yang membuka solusi untuk melakukan pembayaran di lain hari. Sebagaimana yang 

diungkapkan oleh GlobalData, naiknya minat untuk kredit jangka pendek menjadi potensi besar 

di pasar Asia (Prins et al. 2019). 

Fitur PayLater sudah tertulis dalam pasal 1 angka (3) peraturan OJK No. 77/PJOK.1/206 

mengenai layanan pinjam meminjam uang dengan basis teknologi informasi yakni layanan 

pinjaman uang dengan teknologi informasi ialah penyelenggara layanan jasa keuangan untuk 

menghubungkan pihak yang memberi dan menerima pinjaman untuk melangsungkan akad 

pembiayaan dengan mata uang rupiah secara langsung menggunakan sistem elektronik dengan 

memakai koneksi internet (Fuadi, 2019). 
Perilaku  keuangan  seseorang  dalam  hidupnya  dilukiskan  dari  kemampuannya  dalam 

mengatur dorongan dan pengeluaran yang berhubungan sewaktu melakukan pengendalian diri 
bersangkutan (Strömbäck et al. 2017). Pengendalian diri ialah kemampuannya seseorang dalam 
membuat, mengarahkan dan mengelola perilakunya yang merujuk pada tanggung jawab positif 
untuk menjalani kehidupan berikutnya dan keadaan lingkungan sekitar. Pendapat Idris (2021) 
“Self control (kontrol diri) juga diartikan sebagai kemampuan kepekaan individu dalam melihat 

situasi dan lingkungan”. 

Disamping self control, financial attitude melukiskan perilakunya seseorang atas keuangan 

yang dimiliki yang diperankan dalam sikap. Financial attitude sebagai penentu bagaimanakah 

seseorang menyimpun, menghimpun dan mengeluarkan uangnya (Siswanti and Halida 2020). 

Financial attitude akan berdampak terhadap rencana dan penentuan putusan terhadap keuangan 

yang terbaik yang diperlihatkan dalam sikap, tingkah laku dan cara mengelola keuangannya. 

Penelitiannya Besri (2018) menyimpulkan “financial attitude berpengaruh signifikan terhadap 

financial management behavior”. 

Financial attitude individu bermanfaat dalam memutuskan perilaku dan sikap keuangan, yang 

berupa pengelolaan, perencanaan, dan keputusan terkait investasi dan keuangan. Pendapat Sohn 

et al. (2012) yakni “Uang sebagai power atau freedom, reward for efforts, atau evil”.  Maknanya 

sikap  kepada  uang  individu  ialah  bagaimanakah  individu  mempunyai  persepsi  terkait  uang 

selaku sumbernya kekuatan dan kebebasan, prestasi maupun kejahatan. Sehingga financial attitude 

mempunyai peran penting sebagai penentu financial management behavior individu. “Financial 

attitude membentuk cara orang untuk menghabiskan, menyimpan, menimbun, dan menabung   

uang”   (Nguyen   et   al,   2015:87).   Maknanya   sikap   keuangan   individu   juga 
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mempengaruhi caranya individu dalam mengelola perilaku keuangan dirinya. Sikap keuangan 

juga berkaitan dengan kesulitan dan permasalahan keuangan yang kerap dialami seseorang. 

Herdjiono dan Damanik (2016) mengungkapkan yakni “Seseorang  dengan  tingkat Financial 

attitude yang  baik  akan  menunjukkan  pola pikir yang baik tentang uang sehingga dapat 

berperilaku baik dalam mengatur keuangannya”. 

Atome merupakan salah satu aplikasi belanja sekarang dibayar nanti (buy now pay later) 

populer yang memfasilitasi pengguna untuk melakukan pembelian via online maupun secara 

langsung di store. Atome telah bekerjasama dengan lebih dari 15.000 merchant di 10 negara, 

termasuk Singapura, Indonesia, Malaysia, Hong Kong, Filipina, Taiwan, Thailand, Jepang, dan 

Vietnam. Perusahaan pembiayaan PT Atome Financial Indonesia (Atome Financial) diresmikan 

dengan berkolaborasi dengan emiten peritel PT Mitra Adiperkasa (MAP) Tbk., untuk 

mengakomodasikan transaksi pay later bagi pelanggan brand dari MAP. CEO Atome Financial 

Wawan Salum mengungkapkan “Kerja sama ini merupakan salah satu langkah mengakomodasi 

generasi muda yang sadar perkembangan digital, serta memprioritaskan kemudahan dan 

kecepatan transaksi ketika berbelanja rangkaian merek global dari MAP”. Beliau menjelaskan 

bahwa bekerja sama dengan MAP akan berperan strategis untuk mendukung kaum muda 

nusantara yakni akses yang mudah dalam pembelian produk berkelas dunia, untuk 

mengekspresikan diri dan menambah daya belui dalam rangka menunjang perekonomian 

nasional. Selain untuk tempatnya belanja dengan pay later, Atome juga menawarkan pinjaman 

online bagi UMKM dan pelaku bisnis yang berkeinginan memperoleh tambahan modal usahanya 

namun tidak perlu mendatangi lembaga untuk mengajukan pembiayaan.  

Dikutip dari media (Finance. detik.com), “PayLater merupakan sistem informasi teknologi 

keuangan yang juga mencatat dan menyajikan rekapan riwayat transaksi yang pernah dilakukan 

serta mencatat hutang dan bunga yang harus dibayarkan sehingga dapat menjadi solusi alternatif 

pengelolaan keuangan yang baik, yaitu dapat membantu konsumen untuk mengetahui dan 

mencatat pengeluaran belanja dalam waktu tertentu”. Sehingga konsumennya bisa memanajemen 

cash flow atau arus kasnya yang lebih baik khususnya selama pandemic yang cenderung dengan 

ketakpastian sehingga konsumenya bis Wawan Salum semakin leluasa mengelola budget dan 

melakukan perencanaan keuangannya dalam jangka panjang. 

Adanya skema pembayaran Buy Now Pay Later (BNPL) yang ditawarkan oleh berbagai 

aplikasi e-commerce saat ini khususnya aplikasi Atome akan memengaruhi arus kas setiap 

pelanggannya. Untuk menjaga arus kas tetap sehat, pengguna Buy Now Pay Later (BNPL) harus 

dapat memastikan bahwa pemasukan hendaknya lebih besar dari pengeluaran. Pendapat Syahna 

(2021), “Pengetahuan keuangan merupakan kemampuan seseorang dalam mendapatkan, 

memahami dan mengelola informasi ekonomi untuk membuat keputusan dengan mengetahui 

konsekuensinya”. Dalam hal ini, pengetahuan keuangan merupakan pengetahuan akuntansi 

keuangan yang mengkaji laporan keuangan. Untuk melakukan pengelolaan keuangan pribadi, 

individu tidak harus menyusun laporan laba rugi dan perubahan modal dikarenakan tidak 

bertujuan untuk mendapatkan laba namun memakai laporan arus kas untuk membandingkan 

antara uang masuk dan keluar.  

Pengetahuan keuangan bisa membuka pandangannya individu yang sekarang ini 

berpengetahuan kurang untuk semakin lebih baik. Demikian halnya menggunakan uang untuk 

simpanan, investasi, dana darurat dan memenuhi kebutuhan harian. Jika mempunyai 

pengetahuan keuangan yang baik, maka generasi Z bisa mempertimbangkan hal yang lebih 

diperlukan sewaktu akan melakukan pembelian produk dalam berbelanja (Rozaini & Ginting, 

2019). Sebab individu yang mempunyai pengetahuan keuangan yang baik maka ia akan 

memanfaatkan keuangannya dengan berhati-hati menurut kebutuhannya, lain halnya dengan 

individu yang berpengetahuan keuangan yang rendah maka ia akan lebih memanfaatkan uangnya 
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sesuai dengan yang diinginkan dan tidak mempertimbangkan alasan yang rasional sehingga 

berpengaruh pada kestabilan cashflow. 

Sewaktu memutuskan untuk menabung, dibutuhkan pengetahuan mengenai keuangan yang 

dapat menunjang pola pemikiran seseorang supaya bisa memiliki kesadaran akan arti pentingnya 

menabung. Dengan munculnya pandangan bahwa menabung bisa membantu mensolusikan 

masalah yang tidak diduga-duga di masa mendatang maka seseorang akan mempunyai putusan 

keuangan secara bijak dan penuh tanggung jawab.  

 

2. METODE PENELITIAN 

Peneliti menerapkan jenis penelitian deskriptif dan menggunakan pendekatan kuantitatif 

yang menggambarkan perilaku responden mengenai pengaruh Self Control dan Finance Attitude 

terhadap Saving Behavior pengguna layanan buy now pay later aplikasi Atome di Denpasar Bali. 

Menurut objek penelitiannya, maka populasi yang diteliti ialah penduduk masyarakat Kota 

Denpasar yang memakai Aplikasi Atome Paylater. Untuk menentukan banyaknya populasi yang 

tidak diketahui, maka dalam menentukan sampelnya dengan formula Cochran dan didapatkan 

banyaknya sampel yang diteliti ialah 97 responden. Sehingga total sampel yang diteliti ialah 117 

responden yang diambil dengan teknik Non-Probability Sampling dengan teknik purposive 

sampling. Adapun kriteria sampel yang dipergunakan ialah 1) responden ialah masyarakat di  

Kota  Denpasar yang pernah  memakai Atome Paylater minimal sekali pada tahun 2021-2022 

dan 2) usia responden setidaknya 17 tahun.  

Selanjutnya kuesioner disebarkan penulis via online (sosial media). Supaya diperoleh data 

yang betul-betul mewakili yang menggambarkan responden menurut kriterianya, maka penulis 

menekankan pada kuesionernya dengan menambahkan pertanyaan terkait kriteria yang 

dipergunakan misalnya “apakah  anda benar-benar masyarakat Denpasar”, opsi  kecamatan (ada  

pilihan  kecamatan  yang  terdapat  di Denpasar),  dan  usia  respondennya.  Selanjutnya di 

bagian akhir ada kolom yang meyakinkan kembali respondennya dengan pertanyaan “dalam 

pengisian kuesioner ini saya  selaku  responden  sudah  sesuai  dengan  kriteria  dan  menjawab  

sesuai  keadaan yang sebenarnya”. Sehingga data responden yang diperoleh bisa sesuai dengan 

kriteria dan teruji keabsahannya.  

Peneliti mengukur variabelnya berdasarkan skala likert. Skala likert ialah skala yang 

dipergunakan untuk melakukan pengukuran sikap, opini dan persepsinya individu mengenai 

objek ataupun fenomena tertentu. Adapun variabel yang hendak diukur dengan skala likert yakni 

mengukur sikap, persepsinya individu terhadap Self Control, Finance Attitude dan Saving 

Behavior. Selanjutnya peneliti memakai 5 jenjang skala yakni: STS = Sangat Tidak Setuju TS = 

Tidak Setuju AS = Agak Setuju S = Setuju SS = Sangat Setuju. Teknik analisis data 

menggunakan Regregsi Linear Berganda berbantuan SPSS Versi 25. Adapun definisi operasional 

dan kerangaka pemikiran serta hipotesis di bahwa ini: 
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Tabel 1 

Definisi Operasional Variabel 

Variabel Definisi Operasional Variabel Pengukuran 

Self-Control (X1) 

Self control ialah kecakapannya 

konsumen dalam mengendalikan 

diri terhadap pemakaian layanan 

BNPL dengan memahami kondisi 

diri dan lingkungan sebelum 

memakai layanannya.  

 

Pendapat Averill dalam Idris (2021), 

tiga indicator self-control yakni:  

a. Cognitive Control 

b. Decisional Control 

c. Behavior Control 

Finance Attitude (X2) 

Financial   attitude ialah kondisi 

pikiran, opini dan penilaiannya 

konsumen atas layanan BNPL 

dengan memahami sikap yang 

dilakukan dalam menentukan 

putusan dan mengelola terhadap 

pemakaian layanan BNPL. 

Pendapat  Shohib dalam Siswanti  

and Halida (2020) yakni  5 indikator 

terkait financial attitude, adalah:  

a. Power prestige 

b. Retention Time 

c. Distrust 

d. Quality 

e. Anxiety 

Saving Behavior (Y) 

Perilaku menabung (saving 

behaviour) merupakan sebuah 

pengaturan dimana sebuah 

konsumsi ditunda demi keamanan 

di kehidupan di masa mendatang. 

 

Werneryd (1999) menyatakan 3 

indikator dari saving behavior yang 

terdiri dari: 

a. Melakukan pengambilan 

keputusan untuk menabung  

b. Menabung untuk memenuhi 

kebutuhan masa mendatang  

c. Menabung sebagai salah satu 

tindakan penghematan 

 

 

Adapun Kerangka Pemikiran dalam penelitian ini : 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1 Kerangka pemikiran 

 

 

 

Self Control (X1) 

Finance Attitude (X2) 

Saving Behavior (X3) 
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Hipotesis penelitian: 

H1  : Self Control secara positif mempengaruhi Saving Behavior. 

H2  : Finance Attitude secara positif mempengaruhi Saving Behavior. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1.Hasil penelitian 

A. Uji Validitas 

Peneliti menguji validitas berdasar korelasi product moment dengan hasil menurut tabel 

2, 3 dan 4 dan hasil reliabilitas sesuai dengan tabel 5. Alat ukur yang valid ialah bila nilai 

koefisien korelasi skor butir dengan skor total r ˃ 0,3, kebalikannya tidak valid bila nilainya r ˂ 

0,3 (Sugiyono, 2020). Nilai koefisien korelasi untuk uji validitas instrument penelitian ini 

dikatakan valid. Hal tersebut dibuktikan dengan tabel di bawah ini : 

 

Tabel 2 Uji Validitas pada Variabel Self Control 

 
 

Tabel 3 Uji Validitas pada Variabel Financial Behavior 

 

 



Edunomika – Vol. 07, No. 01, 2023 

7 

 

 

Tabel 4 Uji Validitas pada Variabel Saving Behavior 

 
 

B. Uji Reliabilitas 

Ialah uji pengukuran instrument yang jika dipergunakan berulang kali untuk pengukuran 

objek yang sama, maka akan menunjukkan data yang sama. Peneliti menguji reliabilitas dengan 

memakai Cronbach Alpha. Konstruk yang reliabel ialah bila menunjukkan nilai Croanbach 

Alpha ˃ 0,60 sehingga dinyatakan instrumennya reliabel (Arikunto, 2006). Adapun prosesnya 

dilaksanakan sebelum penelitian berlangsung. Item yang tidak valid dan reliabel tidak 

dipergunakan untuk penelitian yang sesungguhnya. Selnjutnya hasil uji reliabilitas untuk setiap 

variabel disajikan dalam tabel di bawah: 

 
 

C. Uji Normalitas 

Tujuannya ialah untuk mendeteksi apakah dalam model regresinya, nilai residual 

menunjukkan distribusinya normal ataukah tidak. Pendapat Ghozali (2019), “uji normalitas bisa 

menggunakan Uji Kolmogorv Smirnov dari nilai residual suatu model regresi. Dengan 

ketentuan jika nilai signifikansi lebih besar dari 0.05, maka data berdistribusi normal”.  

Hasil uji normalitas bisa disimak tabel dibawah:  
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Dari tabel 6 terlihat jika nilainya signifikansi 0,069 yang melebihi dari 0,05 sehingga 

menunjukkan data yang distribusinya normal.  

 

D. Uji Multikolinearitas  

Tujuannya uji ini ialah untuk melihat adakah korelasi antara variabel bebas pada model 

penelitian. Sementara model yang baik ialah yang tidak berkorelasi diantara variabel bebasnya. 

Pedoman dalam menguji multikolinearitas ini dengan berdasar pada nilai toleransi dan VIF. Jika 

nilai toleransinya > 0,1 dan VIF < 10, maka dinyatakan tidak terindikasi multikolinearitas 

diantara variabel bebasnya pada model regresi. Perolehan nilai VIF dalam model ini ialah:  

Tabel 7 Hasil Uji Multikolinearitas 

 
 

 

E. Uji Heteroskedastisitas  

Tabel 8 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

 

 
 

 

Tujuannya uji ini ialah untuk mendeteksi apakah residual menunjukkan varian yang 

sama ataukah berbeda. Untuk mengetahui adakah heteroskedastisitas maka digunakan uji 

glesjer. Adapun jika hasilnya diperoleh nilai sig. dari masing-masing variabel yang melebihi 

0,05 maka dinyatakan semua variabel bersangkutan terbebas dari heteroskedastisitas.  
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Tabel 9 Analisis Regresi Linier Berganda 

 

 
 

 

 
 

 

 
 

 
Sumber : Data primer diolah, 2022 

Persamaan regresi dalam penelitian ini ialah : 

Y = 0,371X1 + 0,405 X2 ……………………………(1) 

Dari persamaan bersangkutan, bisa diterangkan berikut: 

1) 1= 0,371 artinya jika nilai Self Control (X1) naik 1 satuan, maka nilai dari Saving 

Behavior (Y) akan naik 0,371 satuan yang diasumsikan variabel bebas lainnya tetap. 

2)  2= 0,405 artinya jika nilai Finance Attitude (X2) naik 1 satuan, maka nilai dari Saving 
Behavior (Y) meningkat 0,405 satuan yang diasumsikan variabel bebas lainnya tetap 

 

 

F. Uji Hipotesis (Uji t) 

1) Pengujian Hipotesis 1  

Hasil uji t dua sisi diperoleh nilai signifikansi untuk variabel Self Control ialah 0,000 

sehingga taraf signifikansi untuk uji t satu sisi ialah 0,0000 <0,05 dan nilai  positif ialah 

0,371. Maknanya Self Control mempengaruhi signifikan positif pada Saving Behavior, 

sehingga menerima H1. 
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2) Pengujian Hipotesis 2 

Hasil uji t dua sisi diperoleh nilai signifikansi untuk variabel finance Attitude ialah 

0,000 sehingga taraf signifikansi untuk uji t satu sisi ialah 0,000 < 0,05 dan nilai  positif 

ialah 0,405. Maknanya Finance Attitude mempengaruhi signifikan positif pada Saving 

Behavior sehingga H2 diterima. 

  

3.2.Pembahasan 

A. Pengaruh Self Control terhadap Saving Behavior 

Hipotesis 1 yakni Self control mempengaruhi positif terhadap saving Behavior diterima. 

Tujuannya penelitian ini ialah untuk melihat pengaruhnya Self control terhadap saving 

Behavior. Penelitian ini memperlihatkan hasil jika Self Control seseorang semakin tinggi maka 

semakin tinggi juga Saving Behavior. Kebalikannya rendahnya Self Control seseorang maka 

Saving Behavior semakin rendah pula. Kondisi ini menujukkan bahwa meningkatnya Self 

Control dalam diri individu, maka akan meningkatkan Saving Behavior. 

Maka jika ingin meningkatkan Saving Behavior, maka Self Control bisa ditingkatkan. 

Hail ini sependapat dengan penelitiannya Bulan, dkk (2019). Self Control ialah kemampuan 

yang seseorang miliki dalam menentukan dan menjalankan putusan keuangan sehingga bisa 

selaras dengan tujuan keuangan yakni untuk menyimpan dalam beragam bentuk apa saja. 

Sewaktu seseorang memiliki self control yang baik maka keputusan keuangan yang dihasilkan 

dan perilaku menabungnya juga baik. Penelitiannya Thung et. al. (2012); Sirine dan Utami 

(2016); Tharanika dan Andrew (2017); Ratna dan Marwati (2018) mengungkapkan yakni Self 

Control mempengaruhi Saving Behavior. 

 

B. Pengaruh Finance Attitude terhadap Saving Behavior 

Hipotesis 2 yakni Finance Attitude mempengaruhi positif terhadap Saving Behavior 

diterima. Tujuannya penelitian ini ialah untuk mengetahui pengaruhnya Finance Attitude 

terhadap Saving Behavior. Penelitian ini memperlihatkan hasil semakin tinggi Finance Attitude 

yang seseorang miliki maka Saving Behavior semakin tinggi pula. Kebalikannya rendahnya 

Finance Attitude maka Saving Behavior semakin rendah pula. Kondisi ini menujukkan bahwa 

ketika ingin meningkatkan Saving Behavior, maka Finance Attitude dapat ditingkatkan.  

Financial Attitude dimaknai dengan pendapat, kondisi pemikiran dan penilaian 

mengenai keuangan pribadi yang diaktualisasikan dalam sikap. Sikap keuangan diartikan selaku 

pengaplikasian prinsipprinsip keuangan dalam membangun dan menjaga nilai dengan 

mengambil putusan dan mengelola sumber daya secara tepat.  Financial Attitude sebagai sikap 

yang dikarenakan oleh pengetahuan yang cukup mengenai keuangan pribadi, realitas dan aturan 

untuk mengelola keuangan pribadi yang berhasil. Jika pengetahuan atau kemampuan terkait 

keuangannya semakin luas maka putusan yang diambil akan semakin baik. Pendapat Rio 

(2022); Thung et  al. (2012);  Jamal et  al. (2015); Sirine  dan Utami  (2016);  Tharanika  dan  

Andrew  (2017);  Rachma  (2019) Finance Attitude mempengaruhi Saving Behavior. 

 

4. KESIMPULAN 

Variabel Self Control dan Finance Attitude berpengaruh positif signifikan pada Saving 

Behavior. Semakin tinggi Self Control dan Finance Attitude maka pada Saving Behavior 

semakin tinggi pula. Masyarakat kota Denpasar menganggap bahwa perilaku menabung 

dipengaruhi oleh Self Control dan Finance Attitude. Implikasi dari penelitian ini yaitu 

memberikan kontribusi dan edukasi bagi masyarakat kota Denpasar mengenai saving behavior 

mereka untuk meningkatkan kesejahteraan di masa depan. Penelitian ini hanya mencerminkan 
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masyarakat Kota Denpasar saja dan tidak menggambarkan hasil dari masyarakat pada 

daerah lainnya. Disamping itu, penelitian berikutya disarankan untuk meningkatkan 

jangkauan penyebaran kuesioner penelitian agar merata, memperbanyak jumlah responden 

dan demografi serta dapat juga menambah variabel independen ataupun mediasi lainnya 

yang diduga memiliki pengaruh terhadap Saving Behavior., serta pengumpulan data dapat 

menggunakan metode lain selain kuesioner saja. Adapun hasil yang diteliti yakni Self 

Control dan Finance Attitude berpengaruh signifikan positif pada Saving Behavior.   Untuk 

itu ketika ingin meningkatkan Saving Behavior maka dapat meningkatkan Self Control dan 

Finance Attitude. Saving Behavior perlu ditanamkan sejak dini karena dapat 

meminimalkan kebutuhan yang tidak pernah berakhir di masa depan, dan dengan memiliki 

Self Control dan Finance Attitude diharapakan meningkatkan saving behavior yang dapat 

meningkatkan pula perekonomian negara. 
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